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\RINGKASAN DAN SUMMARY

: Rawapening merupakan danau alami yang dikelilingi oleh empat kecamatan dan|
imelingkupl 17 desa. Problem utama yang terjadi adalah tidak terkontrolnya tumbuhan air,
khususnya eceng gondok (Eichomia crassipes) sehingga mempercepat prosesi
ipendangkalannya. Bagi masyarakat sekitar, danau ini mempunyai banyak manfaat antara,
lain ifigasi pertanian, perikanan, pusat listrik tenaga air dan pariwisata. Untuk menjagaj
tkelestariannya, sesual dengan kesepakatan World Water Forum ke-3 di Tokyo Maret
2003, maka perlu dilakukan peneiitian imnologi, khususnya untuk mengkaji perubahan}
lingkungannya. Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan diatom sebagai bicindikator.
Tahun pertama dari penelitian ini menelaah diatom dan kondisi ekologis danauj
|Rawapening. Berdasarkan diatom epipeliknya, maka Danau Rawapening dan daerah,
tangkapannya dapat dikelompokkan menjadi 3, yaitu daerah ekosistem sungai dengan|
|daerah pertanian di sekitamya, daerah ekosisitem campuran, dan daerah ekosistem,
danau. Spesies diatom yang berperan dalam pengelompokan tersebut antara lain
\Synedra uina, Cymbella tumida, Nitzschia palea, Gomphonema lanceolatum,, Fragmana
virescens, Melosira vanans, Pinnuiaria glbba, Eunotia serpentiana dan P. viridis.|

|
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IPRAKATA

Seiring dengan pembangunan di Indonesia, maka sebagai dampak langsungnyai
iadalah problem lingkungan yang muiai meningkat. Danau semi alami Rawa Pening tidak
lagl menunjukkan kealamlannya, proses pendangkalannya dipercepat oleh tidak
iterkontroinya pertumbuhan tanaman eceng gondok.

Pemanfaatan dlatom sebagal bioindlkator sudah tidak diragukan lagi, sehinggal
ipenelitian ini dilakukan sebagal bentuk aplikasinya untuk mengkaijji perubahan fingkungan
‘ekosistem lentik Danau Rawa Pening,

{Laporan akhir penelitian Ka}ian Perubahan Lingkungan Ekosistem Lentik
Danau Rawa Pening dengan menggunakan Diatom sebagai Bioindikator disusuni
luntuk memenuhi Surat Perjanjian Pelaksanaan Penelitian Hibah Bersaing XII Nomor :
015/P4T/DPPM/PHBXIIAN2004 Tanggal 1 Maret 2004 dengan Direktorat Jenderali
iPendidikan Tinggi, Departemen Pendidikan Nasional yang melalui Proyek Peningkatan

Penelitian Pendidikan Tinggi]

{Penghargaan dan terima kasih kepada Prof. Pasi Lehmusluoto dari University of
Helsinski, Finlandla yang telah banyak membantu dalam kajian fimnologis Rawa Pening.|
\Kariyadi Baskoro MS8i dalam analisis data, Hari Wibowo, MSi dalam data base dan
.mahasiswa Nina desianti, Ni Luh Damayati, Eny dan Nita yang turut terlibat dalami
tpenelitian ini.

|Semoga penelitian ini menambah database penelitian limnologi di Indone5|a
.sebagat satu bentuk kepedulian bangsa terhadap .World Lake Vision: a cali for action,
lyaitu pemanfaatan danau secara berkelanjutan dengan fokus keunikan, keragaman
-manfaat dan kepentingannya bagi manusia. Lebih khusus semoga penelitian ini dapat;
imenjadi landasan dalam penentuan kebijakan pengelolaan Danau Rawa Pening.

Semarang, Oktober 2004'ii
{Ketua Peneliti,

Dra. Tri Rétnaningsih S., MAppSc.}
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11, PENDAHULUAN

Rawapening merupakan danau semi alami yang terietak di Kabupaten Semarang;
;dengan kapasitas maksimum 65 juta m® dan minimum 25 juta m® dengan elevasi muka air
.maksimum 483,30 m dan minimum 462,30 m. Luas genangan maksimum 2,770 ha dan,
yminimum 1.6560 ha. Permasalahan yang saat ini dihadapi oleh kawasan Rawapeninglii
adalah degradasi lingkungan berupa tekanan lahan di bagian hulu dan penutupan
(permukaan danau oleh eceng gondok dan pendangkalan danau di bagian hilir (Badan'i,
EPerencanaan Permbangunan Daerah Propins| Jateng, 2000). ‘
| Danau Rawapening mempunyai fungsi sebagai irigasi pertanian, perikanan, pusat.-
I:glistrik tenaga air, dan pariwisata. Keberadaan dan manfaat danau ini telah dirasakan
jpenduduk sekitar sebagai sumber mata pencaharian. Namun seiring dengan%
%perkembangan industri dan perkotaan, telah memberikan dampak nyata pada Danauy,
jRawapening yaifu problem eutrofikasi. Hal ini dapat dilihat dari tidak terkontrolnya'%
1tumbuhan air, khususnya eceng gondok (Eichornia crassipes). Dari aspek limnologis, hal
lim mempercepat proses pendangkalan danau, tapi di sisi social dan ekonomi, memberikan!
'pengha$llan tambaban dengan dihasilkannya barang-barang dengan bahan dasar eceng
gondok| )

}Semakm kompleksnya permasa[ahan perairan dan semakin besarnya perhatlan
.dunia terhadap masalah air, maka teramat sangat dibutuhkan pengembangan penelitian:
"}‘timnologi. Hal ini didukung oleh Resolusi 55/196 Sidang Umum PBB yang menetapkan,
|Ibahwa tahun 2003 merupakan Tahun Internasional Air Tawar {International Year of |
"lFresh Water}. Resolusi ini meminta keterlibatan semua pihak untuk berperan serta dalam,
peningkatan kesadaran akan pentingnya keberlanjutan ketersediaan air tawar,
imanajemen dan perlindungannya. Dalam Worfd Water Forum ke-3 di Tokyo, Maret
,2003, masalah danau dan reservoir mendapatkan perhatian khusus dengan diusulkannyai
:’:!konsep World Lakes Vision: a call for action, yaitu kesepékatan pemanfaatan danau,
,dan reservoir secara berkelanjutan dengan tema sentral pada keunikan, keragamani
;manfaat dan kepentingannnya bagi manusia. ;
| Perairan tawar di Indonesia, terdiri dari 6000 daerah aliran sungai (DAS) besar;ii
'?idan kecil, 500 danau bhesar dan kecil dengan total area 491.724 ha atau 0,25% luas,
,daratan indonesia; 52 reservoir; 395 sifu di Jawa Barat dan Jakarta; serta 22.158,000 ha'
irawa dan [ahan basah (Haryani, 2003). Semua ekosistem perairan tawar tersebut
mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia, antara lain sebagai
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isumber air untuk rumah tangga, pertanian, industrl, pemasok air tanah, pengatur aliran air,
sumber alam, sarana transportasi, rekreasi dan pariwisata serta sarana penunjang
ikegiatan sosial budaya. X

:Di Indonesia, RUU Sumber Daya Alr membutuhkan kajian-kajian ilmiah dampak
.pembangunan terhadap lingkungan sebagai informasi dasar dalam penetapan.
‘kebilaksanaan nasional tentang pengelolaan lingkungan, disamping untuk berperan dalam
masalah lingkungan global.|

| Berkaitan dengan permasalahan tersebut di atas, maka penelitian sangat perly,
.untuk difakukan guna mendapatkan suatu metode biorekonstruksi dan bioprediksii
iperubahan lingkungan perairan tawar menggunakan diatom sebagai bicindikator. 1
|. Pemilihan diatom sebagai bioindikator sangat efektif dan ekonomis karenaj
idiatoms mempunyai beberapa keunggulan dibandingkan dengan organisme lain, antara,
Jain: distribusi sangat luas, populasinya bervariasi, mempunyai peranan yang penting di|
\dalam rantal makanan, dijumpai pada hampir semua permukaan substrat sehingga,
mampu merekam sejarah habitatnya, siklus hidup pendek, cepat ber-reproduksi, banyak;
idarf spesiesnya yang sensitif terhadap perubahan lingkungan sehingga cepat
ymeresponnya, mampu merefleksikan perubahan-perubahan kualitas air baik dalam jangkat
ipendek maupun jangka panjang, mudah dalam pengambilan, pengolahan sampel dan
Jdentifikasi, rendahnya biaya sampling dan analisis (Dixit, et al, 1992, Round, 1993;
i Patrick, 1994; Gell et al., 1999).
' |Diatom tefah digunakan untuk memetakan kualitas air tujuh sungai di daerah,
(Pantai Utara Jawa Tengah. Sungai Gung (Tegal) satu kelompok dengan Sungai
|Pekalongan dan Banger (Pekalongan), Sungai Banjir Kanal Barat dan Timur (Semarang),
\ada dalam satu kelompok, sedangkan Sungai Karanggeneng (Rembang) sekelompok;
idengan Sungai Juana (Pati). Spesies diatom yang berperan dalam pengelompokar
tersebut dan dipromosikan sebagai bioindikator adaiah:‘ Cyclotella meneghiniana,
'Gomphonema lanceolatum (bicindikator perairan tidak tercemar — tercemar ringan),
iPinnularia gibba, Nitzschia sigmoidea, Nizschia recta, Seflaphora bacillum (Tercemar;
|sedang), Fragillaria virescens, F. cappucina, Gomphonema ventricosum, Nitzschia palea
dan Synedra uina (tercemar berat) (Soeprobowati, dkk, 2001).}

| Berpijak dari hasil tersebut, maka penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan,
suatt meatode biorakosntrukel dan bloprediksi perubahan lingkungan yaitu spesies!
iiindeks diatom. Dengan pengaplikasikan metods ini, maka pengelotaan dan perlindungan
perairan tawar akan dapat dilaksanakan dengan lebih efekiif dan efisien.|

3
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